









GAMBARAN UMUM KOREAN OVERSEAS VOLUNTER (KOV)


Negara Korea Selatan sebagai negara Industri baru di kawasan Asia Pasifik mempunyai kebijakan menjalin program kerjasama dengan negara-negara berkembang di seluruh dunia. Program kerjasama tersebut diimplementasikan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah Republik Korea Selatan, yaitu KOICA (Korea Internasional Coorporation Agency).​[1]​
Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah pegiriman tenaga volunteer dari negara Republik Korea. Program pengiriman volunteer tersebut sudah berjalan mulai tahun 1990, dengan nama Korea Youth Volunteer (KYV), kemudian pada tahun 1995 program tersebut diubah namanya menjadi Korea Overseas Volunteer (KOV).
Dilihat dari sudut kerjasama antara bangsa dan negara, maka kegiatan tersebut merupakan realisasi bentuk komitmen bantuan teknik dari negara Republik Korea kepada Indonesia. Dengan segala potensi yang dimiliki Korea Selatn, bantuan volunteeer yang diberikan telah membawa spirit baru untuk masyarakat Indonesia.
Penanganan tenaga KOV di Indonesia pada awalnya dikelola oleh Menteri Negara Pemuda dan Olahraga (MENPORA), namun pada tahun 2000 kementerian tersebut dilikwidasi. Berdasarkan ketentuan yang ada bahwa semua portofolio Kantor Menpora diserahkan kepada Depdiknas, dengan demikian penanganan selanjutnya diserahkan kepada Departemen Pendidikan Nasional dalam hal ini Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, Departeman Pendidikan Nasional.
Dalam upaya optimalisasi tugas dan fungsi KOV selama menjalankan tugas di Indonesia, Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, Departemen Pendidikan Nasional menerbitkan  Pedoman Pelaksanaan Program Tenaga KOV di Indonesia​[2]​ , sehingga pihak-pihak tertentu yang membutuhkan tidak  mengalami kesulitan dalam pengusulan untuk mendapatkan bantuan KOV maupun memanfaatkannya.
Dasar KOV
1.	Exchange of Note No.: D-0027/92/34 tanggal 10 Februari 1992 yang ditandatangani oleh Menteri Luar Negeri RI dengan Duta Besar Republik Korea, mengenai Pengiriman Tenaga Volunteer Republik Korea ke Republik Indonesia.
2.	Surat Sekretaris Jenderal Depdiknas kepada Duta Besar Republik Korea, nomor : 041892/a/a7/LN/2001, tanggal 16 april 2001, tentang : Status Menteri Negara Pemuda dan Olahraga dalam Kabinet RI.
3.	Surat Atase KOICA kepada Direktur Tenaga Teknis, nomor : KOICA/01/486 tanggal 12 September 2001, tentang : penjelasan mengenai Exchange Note No. D-0027/92/34 tanggal 10 Februari 1992 antara Deplu Korea dan Deplu Indonesia mengenai KOV.

A. Latar Belakang Terbentuknya KOV
1.	Program Korea Youth Volunteer (KYV) pertama-tama diperkenalkan oleh pemerintah Korea pada bulan April 1989, dan menunjuk Korea Nasional Commission untuk UNESCO sebagai pelaksana di bawah naungan Departeman Pendidikan.
2.	Pada bulan September 1990 angkatan pertama KYV yang beranggota 44 orang setelah menyelesaikan latihan persiapan selama empat bulan di Korea dikirim ke empat negara : Indonesia, Srolanka, Nepal dan Philipina.
3.	Pada bulan April 1991, program KYV dialihkan kepada KOICA agar dapat dilaksanakan secara lebih sistematis. Bulan September 1991 sejumlah 37 anggota angkatan kedua KYV dikirim ke tujuh negara termasuk negara penerima yang lama, ketujuh negara tersebut adalah Thailand, Fiji, Papua New Guinea, Indonesia, Sri Lanka, Nepal dan Philipina.l
4.	Setelah itu, mulai dari angkatan ketiga tahun 1992 sampai angkatan ke enam tahun 1995 yang berjumlah 218 anggota telah dikirim ke sembelin belas negara tujuan termasuk tujuh negra penerima KYV yang lama, dan dua belas negara baru yang menerima KYV tersebut adalah Mongolia, Bangladesh, China, Vietnam, Uzbekistan, Ethopia, Paraguay, Kamerun, Kenya, Tanzania, Guatamala, dan Kazakhstan.
5.	Mulai tahun 1995 sesuaa dengan tuntutan dan perkembangan Korea Youth Volunteer (KYV) telah diubah menjadi Korea Ovearseas Volunteer (KOV) namun dengan tujuan yang sama.
6.	Pada bulan April 1996, sebanyak 131 anggota angkatan ke tujuh KOV telah dikirim ke negara tujuan, sementara sejumlah 191 anggota KOV angkatan pertama hingga keempat kembali ke Korea setelah mnyelesaikan tugas dengan sukses
7.	Sampai dengan tehun 2003 tenaga KOV yang telah dikirim kepada negara-negara penerima berjumlah 1.255 orang KOV, dan pada tahun 2003 ini sedang bertugas sebanyak 391 orang KOV di 26 negara, termasuk di Indonesia sebanyak 28 orang KOV.
8.	Motto dari program KOV ini adalah “Memberi dan Menghormati” (Share and Respect), artinya :
a.	KOV membagi kemampuan dan pengalaman mereka dengan masyarakat negara penerima.
b.	KOV harus mematuhi kebudayaan, sejarah serta cara hidup masyarakat negara penerima.

B. Tujuan KOV
Tujuan Program Korea Ovearseas Volunteer (KOV) adalah :
1.	Berpartisipasi dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan negara-negara yang dituju.
2.	Membagi pengalan pembangunan Korea dengan negara berkembang melalui aktivitas volunteer.
3.	Menyumbangkan konsep baru kerjasama internasional bagi perdamaian dan kemakmuran.
4.	Mempromosikan partisipasi aktif pemuda-pemuda Korea dalam bidang pembangunan ekonomi masyarakat negara berkembang merupakan kegiatan yang sangat penting.
5.	Mendukung keberhasilan program yang dikembangkan oleh insatansi penerima tenaga KOV.

C. Tugas KOV
	Yang dimaksud dengan tugas KOV adalah sesuatu yang wajib dikerjakan oleh individu-individu tenaga KOV yang ditentukan atau pekerjaan yang dibebankan oleh KOICA dan instansi/lembaga penerima dan dijadikann tangung jawab oleh tenaga KOV yang bersangkutan.
	Tugas KOV secara umum dapat diapaparkan sebagai berikut :
1. Membantu dalam proses transfer ilmu dan teknologi yang dibutuhkan oleh negara-negara berkembang dalam usaha peningkatan kualitas sosial, ekonomi, dan pendidikan.
2. Membantu penduduk lokal dari negara penerima dalam meningkatkan pendapatan(income) dan pelayanan kesehatan publik.
3. Membantu peningkatan kualitas sumber daya manusia di negara-negara penerima.​[3]​
	Sedangkan tugas KOV secara khusus yang dalam sesuai dengan spesifikasi dan kualifikasi keahlian KOV serta kebutuhan dari instansi/lembaga penerima yang tercantum dalam lampiran.

D. Lembaga Pengiriman Tenaga KOV dan Lembaga Pengelola Tenaga KOV di Indonesia
1.  Lembaga Pengiriman Tenaga KOV :
a.	Program Relawan Korea dilaksanakan oleh Korea Internasional Coorperation Agency (KOICA) yang didirikan pada 1 April 1991 di bawah hukum Internasional Coorporation Agency (Law No. 4313, March 18,1991)
b.	Program KOV merupakan salah satu dari berbaai proyek kerjasama internasional yang dilaksanakan oleh KOICA.
c.	KOICA, yang bernaung di bawah Departemen Luar Negeri Korea Selatan, bekerjasama erat dengan departemen-departmen terkait lainnya serta lembaga masyarakat untuk melaksanakan program KOV secara sukses.
d.	Disamping itu, untuk lebih meningkatkan program KOV, KOICA tetap menjalin hubungan yabng erat dengan United Nations Development Programme (UNDP), Japan Overseas Coorporation Volunteers (JOCV), United States Peace Corps (USPC) serta organisasi internasional realawan lainnya.
2. Lembaga Pengelola Tenaga KOV di Indonesia
Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, Departemen Pendidikan nasional bekerjasama dengan Sekretariat Negara RI adalah mitra kerja KOICA dalam peanganan tenaga KOV di Indonesia.
Adapun peran Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda (Ditjen Diklusepa), Departeman Pendidikan Nasional, Sekretariat Negara RI (Setneg RI), dan KOICA Indonesia Office dsalam penangganan tenaga KOV adalah sebagai berikut :
a. Ditjen Diklusepa, Depdiknas :
1)	Mensosialisasikan keberadaan tenaga KOV kepada instansi pemerintah (Pusat dan Daerah) di seluruh Indonesia.
2)	Menerima dan menseleksi usulan pengadaan tenaga KOV dari berbagai instansi.
3)	Melanjutkan usulan yang masuk kepada KOICA.
4)	Mendampingi KOICA Representative untuk Indonesia melaksanakan survey dalam menentukan bakal calon lokasi tempat tugas KOV yang baru.
5)	Bersama-sama dengan KOICA Representative untuk Indonesia menetapkan calon lokasi tempat tugas KOV yang baru.
6)	Membantu KOICA dalam menyel;enggarakan orientasi bahasa dan budaya bagi anggota KOV yangbaru.
7)	Mengurus perizinan KOV selama menjalankan tugas di Indonesia.
8)	Mengadakan monitoring dan evaluasi keberadaan dan keberhasilan tenaga KOV selama di Indonesia.
9)	Menindaklanjuti hasi monitoring dan evaluasi bersama-sama dengan KOICA Representative untuk Indoneasia
10)	Menyampaikan laporan perkembangan keberadaan dan keberhasilan tenaga KOV selama menjalankan tugas di Indonesia kepada Sekretariat Negara RI.
b.Sekretariat Negara RI:  
1)	Mengeluarkan surat persetujuan penugasan tenaga KOV, berdasarkan surat permohonan yang diajukan oleh Dirjen Diklusepa
2)	Melakukan koordinasi dengan berbagai instansi terkait mengenai keberadaan tenaga KOV di Indonesia.
3)	Mengeluarkan kaetu Identitas Diri (ID Card) bagi tenga KOV yang betugas di Indonesia
4)	Memberian penguatan manajemen kerjasama dalam pengelolaan KOV di Indonesia.
c.	KOICA Indonesia Office :
1)	Menanggung biaya hidup dan asuransi kesehatan KOV selama menjalankan tugas di Indonesia.
2)	Memberikan bantuan dana proyek kecil (small scale project) yang dikembangkan tenga KOV bila proyek tersebut disetujui.
3)	Membantu menerbitkan kartu tanda pengenal (ID Card) melalui Setneg RI. Kartu ini berguna untuk identitas diri dan keamanan masing-masing KOV. Format ID Card ditentukan oleh Setneg RI.
4)	Membantu Ditjen Diklusepa untuk pengurusan keimigrasian di Departemen Luar Negeri RI ( stay, exit-permit).
5)	Memberi bantuan obat-obatan bagi keperluan KOV selama bertugas di Indonesia.

E. Mekanisame Operasional KOV di Indonesia
1. Ketentuan Umum dan Pola Kerja Tenaga KOV
a.	Berumur antara 20-60 tahun
b.	Latar belakang pendidikan Diploma dan setara Strata 1,2, dan 3.
c.	Memiliki pengalaman dan kemampuan khusus sesuai dengan bidangnya.
d.	Memiliki jiwa kerelawanan
e.	Melaksanakan tugas di Indonesia selam 2 tahun, dan dapat diperpanjang selama 1 tahun melalui permohonan resmi instansi penerima kepada KOICA melalui Dirjen Diklusepa, yang disampaikan 3 bulan sebelum masa tugas yang bersasangkutan berakhir.
2. Bidang Keahlian Tenaga KOV
Bidang-bidang keahlian tenaga KOV meliputi :
a.	Bidang Teknik dan Kejuruan (Technical Coorporation & Vocational Training)
b.	Bidang Pertanian, Kehutanan dan Perikanan (Agriculture, Foresty & Fishery)
c.	Bidang Pendidikan, Kebudayaan, dan Olahraga (Education, culture & Sport)
d.	Bidang Kesehatan dan Perawatan (Health & Nursing)
e.	Bidang Pengembangan Masyarakat (Community Development)
Sub-sub bidang keahlian sebagaimana pada lampiran 
3. Mekanisme Penerimaan Tenaga KOV di Indonesia
Dalam upaya menekan dampak negatif dari penanganan tenaga KOV di Indonesia serta dengan memperhatikan kesepakatan bersama antara pemerintah Indonesia dwengan Pemerintah Korea Selatan dalam penanganan tenaga KOV di Indonesia, untuk itu ada mekanisme yang perlu diperhatikan mulai dari pengususlan pengadaan tenaga KOV sampai kepada penempatan tenaga KOV tersebut ke tempat tugasnya masing-masing.
Secara umum mekanisme penerimaan, prosedur pengusulan dan penempatan tenaga kOV dapat dijelaskan sebagai berikut:
4. Prosedur Pengusulan Tenaga KOV
a.	Prosedur dan Persyaratan Pengususulan Tenaga KOV
1)	Prosedur Pengusulan Tenaga KOV
Permohonan pengadaan tenaga KOV diajukan secara resmi oleh pimpinan instansi pemohonan kepada Direktur Jenderal Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, Departemen Pendidikan Nasional, dengan alamat : Kompleks Depdiknas Gedung E Lantai III, Jl, Jenderal Sudirman, Senayan-Jakarta, telp. (021) 5725061, fax: (021) 5725487.
Pengajuan permohonan melampirkan “Request For Korea Overseas Volunteer” sebagaimana pada lampiran 2.
2) Persyaratan Umum Pengusulan Tenaga KOV
Adapun persyaratan umum yang harus dipenuhi oleh instansi pemohon adalah sebagai berikut :
a)	Bidang keahlian tenaga KOV yang didinginkan seperti tertera pada sub-sub bidang keahlian tenaga KOV sebagaimana pada lampiran
b)	Bidang keahlian tenga KOV yang didinginkan harus secara langsung menunjang program yang sedang dikembangkan oleh instansi pemohon.
c)	Menyediakan tenaga pendamping (1 dan 2 orang) selama tenaga KOV melaksanakan tugas di instansi tersebut.
d)	Bersedia melaksanakan pembimbingan dan pembinaan selama tenaga KOV melaksanakan tugas di instansi tersebut.
e)	Membantu keamanan tenaga KOV tersebut, sehingga terhindar dari hal-hal yang tisak kita harapkan bersama, dan membantu mealoprkan kepada Kantor Kepolisian setempat mengenai keberadaan tugas mereka.
f)	Bersedia memebantu tenaga KOV dalam mencari tempat tinggal.
g)	Bersedia memberikan fasilitas sesuai dengan kemampuan instansi penerima
h)	Bersedia menyampaikan laporan perkembangan pelaksanaan tugas tenaga KOV, dandisampaikan secara tertulis serta bekala setiap 6 (enam) bulan sekali kepada Dirjen Diklusepa.
b. Prosedur Pengajuan Permohonan Tenaga KOV dari Ditjen Diklusepa ke KOICA
Dirjen Diklusepa akan meyampaikan permohonan pengadaan tyenaga KOV dari berbagai instansi ke KOICAuntuk Indonesia, dengan mempertimbangkan :
1)  Kelengkapan administrasi dari permohonan yang diajukan
2) Kecocokan data yang disampaikan dengan kondisi yang sebenarnya
3) Keseriusan instansi pemohon dalam pengajuan tenaga KOV
4) Keahlian tenaga KOV yang diajukan sesuai dengan daftar keahlian tenaga KOV yang dibuat oleh KOICA
5) Memiliki program yang membutuhkan bantuan tenaga KOV.
Pengajuan permohonan disampaikan kepada KOICA Representative untuk Indonesia, dengan tembusan :
1) Sekretaris Jenderal Depdiknas, u.p. Kepala Biro Kerjasama Luar Negeri dan Humas, Depdiknas.
2) Kepala Biro Kerjasama Teknik Luar Negeri, Sekretariat Negara RI
Dan waktu penympaiannya pada bulan Januari s.d April setiap tahunnya untuk pengadaan tenaga KOV pada tahun berikutnya.
c. Prosedur Penetapan Lokasi Penempatan Tenaga KOV
1.	Survey Calon Lokasi Penempatan Tenaga KOV
Setelah mendapat informasi dari KOICA Representative mengenai jumlah dan keahlian tenaga KOV yang akan ditempatkan pada beberapa instansi yang mengajukan permohonan, maka akan dilaksanakan survey calon lokasi penempatan tenaga KOV langsung ke lokasi instansi yang mengajukan tenaga KOV. Instansi yang akan disurvey ini ditentukan oleh KOICA Representative untuk Indonesia, untuk melihat kesesuaian program yangs sedang dikembangkan oleh instansi pemohonj dengan keahlian tenagaKOV yang diinginkan dengan tenaga KOV yang akan dikirim oleh Pemerintah Republik Korea. Informasi yang akan dibutuhkan dalam rangka pelaksanaan survey penempatan adalah sebagai berikut : a) Jarak dan waktu tempuh calon lokasi dai bandara/ stasiun/ terminal bus yang terdapat di ibukota propinsi dan atau kabupaten.  b) Jenis alat transportasi yang dapat digunakan dalam mencapai lokasi tempat tugas. c) Bidang tugas instansi pemohon atau program kerhanya sesuai dengan bidang keahlian tenaga KOV yang akan ditempatkan. d)Ketersediaan ruang dan perlengkapan kerja tenaga KOV yang akan ditempatkan dinstansi tersebut. e) Kesiapan segenap jajaran instansi tersebut dalam menerima tenaga KOV. f)Kesediaan membantu keamanan dan kelengkapan bakal calon tempat tinggal KOV. 
2. Penetapan Lokasi Penempatan Tenaga KOV
Setelah dilaksanakan survey calon lokasi penempatan tenaga KOV, langsung ditetapkan apakah lokasi tersebut layak untuk ditmpatkan tenaga KOV atau sebaliknya. Penetapan ini dilakukan oleh tim survey yang terdiri dari pihak KOICA dan anggota Pokja KOICA Ditjen Diklusepa, dengan memperhatikan aspek-aspek yang tealh ditentukan diatas. Apabila hasil penetapan bahwa instansi tersebut tidak layak ditempatkan tenaga KOV, maka KOICA Representative untuk Indonesia akan menyampaiakn surat pembatalan penempatan tenaga KOV, dan selanjutnya akan disurvey kembali instansi pemohon tenaga KOV lainnya yang mengajukan permohonan tenaga KOV untuk bidang keahlian sjenis. Lokasi pengganti ini ditetapkan oleh KOICA Representative untuk Indonesia.
d. Pengurusan Surat Persetujuan (SP) dan Dokumen Keimigrasian penugasan tenaga KOV di Indonesia.
Sebelum tenaga KOV ditempatkan pada instansi yang telah ditetapkan di daerah, surat persetujuan penugasan tenaga KOV di Indonesia dari sekretariat Negara RI harus sudah selesai dan dapat dibawa oleh yang bersangkutan ke daerah yang akan ditempati. Hal ini dilakukan untuk menghindari masalah keimigrasian dan keamanan di daerah.
Untuk mengurus surat persetujuan dari Sekreatariat Negara RI tersehut menempuh prosedur sebagai berikut :
1.	Surat dari KOICA Representative untuk Indonesia menganai jadwal penempatan dan kedatangan tenaga KOV di Indonesia.
2.	Berdasarkan suart dari KOICA Representative untuk Indonesia tersebut, Dirjen iklusepa mengajukan surat kepada Sekretaris Jenderal Depdiknas u.p. Kepala Biro Kejasama Luar Negeri dan Humas Depsikans, mengenai permohonan penerbitan surat permohonan persetujuan penugasan tenaga KOV di Indonesia kepada Kepala Biro Kerjasama Teknik Luar Negeri (KTLN), Sekretariat Negara RI. Dalam pengajuan inin perlu disampaikan :
a)	 surat dari KOICA Representative
b)	Biodata pribadi masing-masing KOV
c)	Fotocopy paspor masing-masing KOV
3.	Setelah menerima surat dari Biro Kerjasama Luar Negeri dan Humas, Depdikans, Kepala Biro KTLN, Sekretariat Negara RI akan mengeluarkan surat persetujaun yang diperlukan. Biro KTLN akan menyampaiakn tembusan surat tersebut ke instansi terkait, seperti : Ditjen Imigrasi, Depkeh dan Ham, Ditejen Bea dan Cukai, Depkeu, Ditjen Binapenta, Depnakertrans, Dit. Pajak Langsung (Depkeu), Dit. Konsuler (Deplu), Dit. KTJE (Deplu), Dit. OAKA  (BAKIN) Dit. Intel dan PAM (Mabes POLRI), Dit. Hublu (Dep. Pertahanan), Kedubes Republik Korea di Jakarta.
4.	Surat Persetujaun yang dikeluarkan oleh Sekneg RI akan dijadikan landasan bagi pengurusa Dokumen Keimigrasian tenaga KOV tersebut di Departeman Luar Negeri RI. Pengurusan dokumen Keimigrasian ini kan dilakukan oleh KOICA Representative untuk Indonesia.
e. Orientasi Bahasa dan Budaya Indonesia Bagi Tenaga KOV Baru
Kegiatan orientasi tenaga KOV baru akan dilaksanakan Ditjen Diklusepa selama lebih kurang 1 bulan, dan keiatannya bersifat kombinasi antara kegiatan orientasi di kelas dan di lapangan.
Secara garis besar matetri yang disampaikan pada kegiatan orientasi tersebut adalah : 1) Pengenalan wilayah Ibu Kota dan sekitarnya, dengan mengunjungi rumah sakit dan pusat perbelanjaan  2) Bahasa Indonesia 3) Gambaran umum Depdiknas dan struktur pemerintahan Indonesia 4)Gambaran umum ekonomi Indonesia 5) Gambaran umum kondisi sosial politik Indonesia 6) Sejarah dan agama di Indonesia 7) Kondisi keamanan di Indonesia h.Pendidikan dan kebudayaan Indonesia 8) Etika Pegawai Republik Indonesia 9) Tugas Pokok dan Fungsi KOV di Indonesia 10) Orientasi ke tempat tugas 11) Preaktek lapangan dengan mengunjungi tempat wisata, bank, wartel, dan kantor pos.  12) Nara sumber, yang memberikan orientasi adalah : a) Staf Kedubes Republik Korea di Jakarta; b) KOICA Representative dan Wakil; c) Staf pengajar dari Universitas Nasional;  d) Anggota Pokja KOICA;  e) Instansi terkait.
Pada akhir kegiatan orientasi ini akan dilakukan pertemuan antara tenaga KOV dengan pimpinan instansi dimana tenaga KOV tersebut akan ditempatkan, dalam rangka menyatukan persepsi menganai apa dan bagaimana pelaksanaan tugas tenaga KOV di instansi tersebut.
f. Penempatan Tenaga KOV ke Tempat Tugas Masing-Masing
Setelah selasai pelaksanaan orientasi budata dan bahasa bagi tenaga KOV selama kurang lebih 1 bulan, maka tenaga KOV langsung berangkat ke lokasi tempat tugas masing-masing. Namun sebelumnya KOICA Representative untuk Indonesia mengirim surat kepada pimpinan unit penerima tenaga KOV, yang isinya berkenaan dengan :
1.	Jadwal kedatangan serta masa tugas di Instansi penerima
2.	Permohonan untuk menjemput tenaga KOV tersebut di bandara/ terminal/ stasiun (bila memungkinkan)
Untuk menguatkan surat KOICA Representative untuk Indonesia tersebut, Dirjen Diklusepa akan mengirimkan surat kepada pimpinan instansi tempat tenaga KOV bertugas. Untuk memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
1.	Penegasan mengenai kapan mulai dan berakhirnya masa tugas tenaga KOV tersebut.
2.	Perlunya pemanfaatan tenaga KOV tersebut seoptimal mungkin sesuai dengan keahliannya masing-masing.
3.	Menginformasikan keberadaan tenaga KOV tersebut kepada instansi terkait yang membutuhkan tenaga KOV di daerah tesebut, terutama kepada pihak keamanan di daerah tersebut.
4.	Hrapan untuk menjaga keamanan yang bersangkutan agar terhindar dari hal-hal yang tidak diharapkan bersama.
5.	Meminta untuk menyampaikan laporan secara berkala perkembangan pelaksanaan tugas tenaga KOV setiap 6 bulan sekali.

F. Pendayagunaan Tenaga KOV
1. Optimalisasi Pendayagunaan Tenaga KOV
Untuk mengoptimalkan hasil yang dicapai dari keberadaan tenaga KOV di suatu instansi, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh instansi penerima, yaitu :
a.	Perlunya kegiatan orientasi bagi tenaga KOV dengan mengenalkan segala aspek yang menyangkut sosial budaya masyarakat setempat. Hal ini perlu dilakukan agar tidak terjadi “Cultural Shock” pada diri KOV tersebut. Disamping itu, perlu juga diperkenalkan lingkungan tempat kerja dimana tenaga KOV tersebut akan bertugas, dan perlu dijelaskan program kerja instansi tersebut, serta bagaimana teknis bantuan yang dapat diberikan oleh tenaga KOV tersebut dalam menunjang keberhasilan dari program yang menjadi tanggung jawab instansi penerima. Diharapkan bimbingan yang intensif dan simultan kepada tenaga KOV dalam memahami bahasa dan budaya setempat, agar tidak perlu terjadi hal-hal yang tidak kita harapkan bersama.
b.	Perlu dilakukan penyususnan program kerja secara bersama antara tnga KOV dengan jajaran instansi penerima. Padakegiatan ini perlu dipertegas kewenangan masing-masing pihak, sehingga diharapkan tidak terjadi kesalahpahaman antara kedua belah pihyak. Bila perlu ditetapkan target dari masing-masing kegiatan yang akan dilakukan oleh tenaga KOV tersebut, dengan waktu kegiaan yang diatur sedemikian rupa.
c.	Selama menjalankan tugas di suatu instansi, tenaga KOV haruis tunduk dan patuh terhadap ketentuan / peraturan yang berlaku di lingkungan instansi tersebut. Jam kerja dan hari libur disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku diinstansi tersebut. Segala aktivitas yang dilakukan oleh tenaga KOV harus sepengetahuan pimpinan instansitempat KOV betugas. Apabila tenaga KOV karena suatu hal harus meninggalkan tempat tugas dengan alasan yang jelas, maka harus izin dan mendapat persetujuan dari pimpinan instansi yang bersangkutan.
d.	Tenaga KOV yang melaksanakan tugas di lingkungan instansi penerima, dapat didayagunakan oleh instansi lain di lingkungan kabupaten/ kota tersebut atas seizin dan tetap dibawah pengawasan pimpinan instansi penerima. Apabila akan didayagunakan oleh instansi di luar kabupaten/ kota tersebut, harus dikoordinasikan dengan Dirjen Diklusepa danKOICA Representative untuk Indonesia. Setiap masalah yang berkembang, segera diatasi dengan membicarakannya dengan tenaga KOV tersebut. Bila terjadi hal-hal yang luar iasa pada diri tenaga KOV tersebut, seperti : meninggal dunia; kecelakaan yang menyebabkan luka berat; sakit yang perlu penanganan lebih lanjut;serta meninggalkan tempat tugas 2 x 24 jam tanpa pemberitahuan, segera koordinasikan dengan Dirjen Diklusepa, u.p. Pokja KOICA Ditjen Diklusepa dengan nomor telpon : (021) 5725485 HP.08128715422 atau KOICA untuk Indonesia dengan nomor telpon : (021) 5227771.
2. Pendampingan Tenaga KOV
Mulai dari massa orientasi telah ditunjuk 1 atau 2 orang staf instansi penerima yang ditugaskan secara khusus mendampingi tenaga KOV selama menjalankan tugas di instansi tersebut.
Dalam penunjukan tenaga pendamping perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a.	Diharapkan ada kesamaan latar belakang pendidikan atau kemampuan tenaga pendamping dengan latar belakang atau kemampuan tenaga KOV
b.	Dapat berbahasa Inggris minimal pasif
c.	Menguasai program dan wilayah kerja instansinya
d.	Siap mendampingi tenga KOV dalam mengembangkan program kerjanya.
e.	Berperan sebagai fasilotator yang menghubungkan kepentingan instansi 
       dengan tengaa KOV atau sebaliknya.
f. Dapat membimbing tenaga KO dalam menguasai bahasa dan budaya Indonesia, juga bahasa dan budaya masyarakat daerah setempat.
3.  Perpanjangan Masa Tugas Tenaga KOV
Tenaga KOV dapat diperpanjang masa tugasnya paling lama 1 tahun dengan catatan :
a.	Keberadaan yang bersangkutan masih dibutuhkan dalam rangka pengembangan program.
b.	Yang bersangkutan bersedia diperpanjang masa tugasnya,dibuktukan dengan surat pernyataan yang ditanda tangani oleh tenaga KOV tersebut.
c.	Adanya permohonan resmi perpajangan masa tugas tenaga KOV yang disampaikan oleh pimpinan instansi penerima.
d.	KOICA menyetujui perpanjangan tersebut.

G. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
1. Monitoring dan Evaluasi
Direktur Jenderal Diklusepa akan menugaskan anggota Pokja KOICA Ditjen Diklusepa, untuk melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas tenaga KOV selama menjalankan tugas di lingkungan suatu instansi. Adapun aspek-aspek yang akan dimonitoring dan dievaluasi adalah :
a.	Kesesuaian kompetensi KOV dengan misi instansi/ lembaga penerima. Aspek ini kan mengungkap bagaimana kemampuan yang dimiliki oleh KOV berdasarkan latar belakang pendidikan, keterampilan atau pengalaman KOV dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan misi instansi/ lembaga dan lokasi dimana KOV berada.
b.	Program kerja KOV. Aspek ini akan mengungkap bagaimana uraian program KOV selama kerja KOV di Indonesia dalam melaksanakan fasilitas teknis dan pemberdayaan instansi/ lembaga/ masyarakat dimana mereka ditempatkan.
c.	Kinerja KOV. Aspek ini akan mengungkap keseluruhan kinerja yang menyangkut kedisiplinan, sikap, moral, kerjasama dan prestasi kerja KOV sesuai dengan karekteristik instansi/ lembaga/ masyarakat dimana mereka ditempatkan.
d.	Pendayagunaan KOV oleh instansi/ lembaga penerima. Aspek ini akan mengungkap penanganan, penempatan, pemanfaatan, dan pengaturan kerja KOV oleh instansi/ lembaga/ masyarakat dimana mereka ditempatkan.
e.	Pelyanan dan keamanan KOV. Aspek ini akan mengungkap pelayanan dan kemanan yang diterima oleh KOV selama mereka bekerja di instansi/ lembaga/ masyarakat diaman mereka ditempatkan.
2. Pelaporan
a.	Laporan hasil monitoring dan evaluasi serta rekomendasi dilaporkan secara tertulis kepada Dirjen Diklusepa dengan tembusan KOICA Representative untuk Indonesia. Hasil monitoring dan evaluasi ini akan dijadikan sebagai bahan masukan pada pertemuan “Temu Koordinasi Koordinator Penanganan Tenaga KOV” dari beberapa negara di dunia yang diselenggarakan di Korea Selatan setiap 2 tahun sekali.
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